BAB V. KESIMPULAN

Pengalihwahanaan tipografi non-konvensional pada puisi ke dalam
medium bunyi dapat dimungkinkan dengan melakukan komparasi secara analogis
antara elemen pada puisi dengan elemen pada musik. Unsur yang kuat pada puisi
dengan tipografi yang tidak konvensional terletak pada tata letak kata-kata, frasa,
kalimat, maupun baitnya. Tata letak kata ini yang menjadi acuan penulis dalam
melakukan komparasi analogis padakarya penelitian yang diwujudkan dalam karya
penciptaan.

Penulis menemukan komparasi analogis bahwa tata letak kata-kata pada
puisi selaras dengan tata letak pemain pada sebuah ruang pertunjukan. Maka
penggunaan tipografi yang tidak lazim-seperti penempatan letak kata yang tidak
semestinya pada puisi cenderung serupa dengan penempatan lokasi sumber bunyi
yang tidak lazim pada sebuah pertunjukan musik. Jika pada umumnya sorot utama
pertunjukan musik terletak pada panggung utama yang berada di depan pendengar
atau penonton maka dapat dikatakan bahwa pertunjukan musik yang tidak lazim
dengan konteks tersebut adalah pertunjukan yang tidak semata menempatkan
pemain di panggung utama, namun pertunjukan yang memanfaatkan dimensi
ruangan yang ada sebagai-tata letak pemain yang merupakan sumber bunyi.

Maka pada karya penciptaan-ini, penulis telah melakukan alih wahana
dengan memanfaatkan tata letak kata pada puisi menjadi tata letak sumber bunyi
pada karya musik sehingga penulis menyimpulkan bahwa elemen tipografi pada
puisi dapat dialihwahanakan ke dalam komposisi musik dengan memanfaatkan
elemen spasial. Berikutnya sebagai sarana untuk dapat mengakomodir tipografi
puisi yang cenderung berubah-ubah dan dinamis, penulis menggunakan sebuah

teknik yang berfungsi untuk melakukan transisi atau perpindahan dari suatu
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keadaan lokasi sumber bunyi ke keadaan lokasi sumber bunyi lainnya, yaitu teknik
modulasi spasial.

Hal lain yang dapat penulis temukan dalam penelitian ini adalah
dikarenakan penyajian komposisi musik yang tidak dapat menghadirkan
pertunjukan secara langsung (/ive performance) melainkan hanya mengggunakan
perekaman audio (audio recording), praktik alih wahana tipografi pada puisi ke
dalam spasial pada komposisi musik menghasilkan perbandingan yang tidak
sepenuhnya sepadan karena aspek ruang tidak tampak. Hal ini diakibatkan oleh
tipografi pada puisi memuat aspek dua dimensi sedangkan spasial pada musik
memuat aspek tiga dimensi. Dengan demikian, perspektif bahwa musik sebagai seni
bunyi yang dapat dipisahkan dari seni pertunjukan terbantahkan melalui fakta yang
ditemukan dalam penelitian ini.

Dengan berakhirnya karya penciptaan ini, penulis dapat membuat
beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Elemen pada musik yang dapat menjadi tolok ukur alih wahana dari
tipografl pada puisi adalah elemen spasial

2. Teknik kompositoris-yang memungkinkanuntuk ~digunakan dalam
mengakomodir perubahan tata letak kata pada aspek tipografi puisi adalah
teknik modulasi-spasial

3. Aspek tiga dimensi tidak dapat hadir dalam perekamanan audio. Hal ini
berkebalikan dengan deskripsi musik selama ini bahwa musik sebagai seni

bunyi dapat dipisahkan dari seni pertunjukan
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